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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa penilaian kualitas 

komunikasi interpersonal yang terjadi dalam kasus penyuluhan tatap muka 

gizi dan kesehatan dalam kegiatan Posyandu Rumah Srikandi Badran 

Bumijo Jetis Yogyakarta dalam kriteria yang tinggi, sehingga tingkat 

pengetahuan komunikan tentang gizi dan kesehatan balitanya juga tinggi. 

2. Terdapat pengaruh signifikan kualitas komunikasi interpersonal terhadap 

tingkat pengetahuan komunikan tentang gizi dan kesehatan balita. 

Semakin tinggi kualitas komunikasi interpersonal, semakin tinggi pula 

tingkat pengetahuan komunikan tentang gizi dan kesehatan balita dan 

sebaliknya semakin rendah kualitas komunikasi interpersonal, semakin 

rendah pula tingkat pengetahuan komunikan tentang gizi dan kesehatan 

balita. 

B.  Saran 

Berdasar kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi : 

1. Bagi PT Sari Husada hendaknya penyuluhan tatap muka ini dilakukan 

secara rutin dan kontinyu karena terbukti mampu meningkatkan tingkat 

pengetahuan komunikan. 

2. Bagi Kader hendaknya dalam melakukan komunikasi penyuluhan 

hendaknya menyesuaikan dengan masing-masing karakter komunikan, 
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disesuaikan dengan kemampuan Ibu-Ibu dalam mengadopsi pesan/ 

informasi, dan melihat umpan baliknya, apakah sudah sesuai dengan 

maksud kader atau belum, sehingga dapat tercipta kesamaan pengertian 

akan informasi yang disampaikan oleh kader dan tingkat pengetahuan 

Ibu-Ibu menjadi semakin tinggi.  

3. Dari hasil penelitian, nilai terendah kualitas komunikasi interpersonal 

terdapat pada dimensi manajemen interaksi, hal ini dapat menjadi 

masukan bagi kader supaya dapat meningkatkan kualitas manajemen 

interaksinya khususnya dalam hal menjaga pembicaraan agar tidak keluar 

dari topik, sehingga kegiatan dapat berlangsung lebih efektif, Ibu-Ibu 

memperoleh pesan yang benar-benar mereka butuhkan, bukan hanya 

obrolan yang tidak memberikan pengaruh terhadap bertambahnya 

pengetahuan Ibu-Ibu tentang gizi dan kesehatan bayi/balita. 

4. Dari hasil penelitian, besarnya pengaruh variabel kualitas komunikasi 

interpersonal terhadap tingkat pengetahuan komunikan adalah sebesar 

60% dan sisanya 40% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. Oleh karena itu untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel kontrol seperti 

karakteristik komunikan (umur, pendidikan, pekerjaan) atau dengan 

kolaborasi variabel antezeden seperti intensitas datang ke meja ke-4 

(sering atau tidak). 
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